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Rendahnya hasil belajar dan aktivitas guru dan siswa merupakan suatu 

masalah yang mendasar di MAN Peusangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X MAN Peusangan yang berjumlah 20 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, observasi dan 

angket. Teknik pengolahan data menggunakan rumus persentase. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan model pembelajaran 

quantum learning menggunakan media animasi Macromedia Flash dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, dengan persentase ketuntasan siklus I yang 

berkategorikan sangat kurang baik (40%) dan siklus II yang berkategorikan 

baik (85%); 2) aktivitas guru dan siswa, dengan persentase siklus I yang 

berkategorikan kurang (60%), dan siklus II yang berkategorikan cukup baik 

(80%) untuk aktivitas guru. Sedangkan untuk aktivitas siswa siklus I yang 

berkategorikan kurang baik (62%) dan siklus II yang berkategorikan baik 

(81%); dan 3) respon siswa melalui penerapan model pembelajaran quantum 

learning menggunakan media animasi Macromedia Flash menunjukkan 

kriterian sangat setuju dengan persentase rata-rata yang berkategorikan sangat 

baik (91%). 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat mengembangkan potensi sumber 

daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

tersebut diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan 

sekolah dasar sembilan tahun, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas operasional 

pendidikan dilaksanakan oleh tenaga pendidik yaitu guru. 

Guru sebagai tenaga pendidik yang mempunyai tujuan 

utama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yaitu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dapat 

menarik minat dan antusias siswa serta dapat belajar 

dengan baik dan semangat, sebab dengan suasana belajar 

yang menyenangkan akan berdampak positif dalam 

pencapaian hasil belajar yang optimal. Hasil belajar siswa 

dari suatu indikasi perubahan yang terjadi pada diri siswa 

setelah mengalami proses belajar-mengajar [1]  

Fisika cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

identik dengan rumus-rumus dan perhitungan yang 

implementasinya sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari, akan tetapi pelajaran fisika menjadi pelajaran 

yang tidak menarik bagi siswa. Fisika ilmu tentang alam   

 

dalam makna yang luas, ilmu yang mempelajari tentang 

gejala alam yang tidak hidup atau konsep dalam lingkup 

ruang dan waktu. Fisika salah satu mata pelajaran yang 

banyak menuntut peranan guru dalam pembelajaran. Oleh 

karenanya, pelajaran fisika perlu disajikan dengan 

kemasan yang bagus sehingga akan menjadi pelajaran 

yang disenangi siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, 

serta dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Pembelajaran fisika menggantungkan harapan yang 

tinggi agar siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal, 

mengingat pentingnya pelajaran fisika dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK). Dengan maksud untuk memperoleh hasil belajar 

yang maksimal, diharapkan siswa dapat mencapai 

ketuntasan dalam belajar yang baik secara individual. 

Secara individual, siswa dianggap tuntas dalam belajar 

apabila siswa tersebut telah mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan di 

sekolah tersebut 75 dari seluruh jumlah siswa yang ada di 

kelas tersebut.  
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Untuk itu guru harus dapat mampu menyajikan 

pembelajaran yang interaktif, memadukan materi dengan 

model-model pembelajaran terbaru dan menguasai materi 

dengan baik agar siswa mengikuti pembelajaran dengan 

aktif, serta memberikan respon yang baik untuk pelajaran 

fisika yang nantinya siswa akan memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. Dengan menerapkan model-model 

pembelajaran yang menarik kegiatan belajar mengajar 

unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil 

atau gagalnya pencapaian itu amat bergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa [2]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

salah satu guru fisika bahwa pembelajaran fisika belum 

menghasilkan hasil belajar yang memuaskan dan rata-rata 

masih dibawah nilai KKM 75 yang ditetapkan sekolah. 

Masalah disekolah tersebut disebabkan karena kurangnya 

model dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal ini dikarenakan 

guru-guru di sekolah tersebut masih menggunakan 

pembelajaran yang konvensional dan kurang 

menggunakan media pembelajaran sehingga dominan 

menggunakan metode ceramah, kurang menerapkan media 

yang mendukung, sehingga terkesan membosankan. Selain 

itu penyajian materi yang ditampilkan tidak mampu 

mengaktifkan siswa. Minimnya pemanfaatan media 

sebagai perantara saat proses pembelajaran juga menjadi 

pemicu utama rendahnya hasil belajar siswa di sekolah 

tersebut.  

Dalam kasus ini peneliti menerapkan sebuah media 

pembelajaran fisika yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada materi elastisitas zat padat agar 

lebih meningkat. Pemanfaatan media pembelajaran sangat 

mendukung seorang guru dalam menjelaskan konsep-

konsep fisika sehingga proses pembelajaran lebih baik dan 

lebih efektif. Penggunaan media pembelajaran dengan 

basic teknologi memberikan dampak yang sangat positif 

bagi kemampuan dan kemauan siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat diujikan yaitu menggunakan macromedia flash yang 

termasuk salah satu software komputer yang digunakan 

untuk mendesain animasi.  

Dengan proses pembelajaran yang menggunakan 

macromedia flash siswa tidak hanya menghayal, tetapi 

siswa dapat melihat langsung konsep yang dijelaskan oleh 

guru. Hal ini tentunya bisa menarik perhatian siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi elastisitas zat 

padat. Elastisitas kemampuan suatu benda untuk kembali 

ke bentuk awalnya segera setelah gaya luar yang diberikan 

kepada benda tersebut dihilangkan. Dengan demikian 

peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Menggunakan Media Animasi Macromedia Flash Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Elastisitas 

Zat Padat “ 

 

II. TEORI 

Menurut DePorter [3] quantum learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menyangkut 

keterampilan guru dalam merancang, mengembangkan, 

dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, 

menggairahkan dan memiliki keterampilan hidup. 

Pelaksanaan pembelajaran quantum menimbulkan suasana 

nyaman, menyenangkan karena perancangan dalam 

pembelajaran dilakukan dengan sistematis, sehingga 

peserta didik akan memahami konsep. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan belajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar yang sengaja, 

bertujuan dan terkendali [4]. Media pembelajaran memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Menurut Gerlach & Ely [4] media 

pembelajaran memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu 

termasuk manusia, materi, atau kajian yang membangun 

suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.  

Menurut Fernandez dalam situs Febri “Animasi 

adalah sebuah proses merekam dan memainkan kembali 

serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi 

pergerakan”. Berdasarkan arti harfiah, animasi adalah 

menghidupkan, yaitu suatu usaha untuk menggerakkan 

sesuatu yang tidak bisa bergerak menjadi bergerak sendiri 

[5].  

Hasil belajar berasal dari dua kata baku yaitu hasil 

dan belajar, dimana hasil diartikan suatu yang dicapai 

ataupun diperoleh, sedangkan belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian ilmu. Menurut Dimyanti dan 

Mujdiono. Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh 

siswa melalui tes setelah proses belajar mengajar. Pelaku 

aktif dalam belajar adalah siswa sedangkan pelaku aktif 

pembelajaran adalah guru [6]. 

Mengenai hasil belajar ini perlu dibatasi agar tidak 

terjadi salah penafsiran. Menurut Nasution belajar adalah 

aktivitas yang menghasilkan perubahan individu yang 

belajar, baik aktual maupun potensial. Jadi hasil belajar 

merupakan suatu pencapaian dari serangkaian kegiatan 

yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang 

mengakibatkan perubahan pengetahuan dan kemahiran 

dalam dirinya [7]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Salah satu ciri utama penelitian kualitatif menurut Gall et 

al dalam Setyosari [8] terletak pada “fokus penelitian, 

yaitu kajian secara intensif tentang keadaan tertentu, yang 

berupa kasus, atau suatu fenomena”. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan 

mengikuti siklus rancangan penelitian tindakan kelas yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di MAN Peusangan yang berlokasi 

di Matangglumpangdua, Kecamatan Peusangan, 

Kabupaten Bireuen. Penelitian dilaksanakan pada tahun 
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ajaran 2016/2017 pada siswa kelas X IPA 1 berjumlah 20 

siswa  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

tentang kegiatan belajar siswa dan teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan cara memberikan tes, lembar 

observasi serta angket. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis hasil belajar, analisis aktivitas 

guru dan siswa serta analisis respon yang dihitung 

berdasarkan persentase setiap variabel yang dihitung [9].  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada siklus I 

maka dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus. Perubahan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan dalam pembelajaran dengan penerapan model 

quantum learning menggunakan media animasi 

Macromedia Flash perbedaan peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran quantum 

learning menggunakan media animasi Macromedia Flash 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 1. 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti 

lakukan di MAN Peusangan diketahui bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa dapat meningkat melalui penerapan 

model pembelajaran quantum learning menggunakan 

media animasi Macromedia Flash dikarenakan peneliti 

melakukan refleksi setelah selesai melakukan tiap siklus 

dimana terdapat kekurangan untuk ditingkatkan pada 

siklus berikutnya. Model ini juga menggunakan kondisi 

belajar siswa aktif serta melibatkan siswa dalam suatu 

pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. 

Melalui model ini siswa dapat mempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah yang disajikan 

sehingga dapat memecahkan masalah melalui penyelidikan 

sehingga siswa memperoleh pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang telah dilalui. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model 

pembelajaran quantum learning menggunakan media 

animasi Macromedia Flash juga dapat meningkatkan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dikelas X MAN 

Peusangan dalam pembelajaran fisika khususnya materi 

elastisitas zat padat. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut terhadap 

model yang dilaksanakan, dapat diliaht bahwa analisis data 

yang telah peneliti lakukan, aktivitas guru pada setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena 

pemahaman guru dan siswa mengalami peningkatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, serta respon 

siswa kelas X MAN Peusangan setelah penerapan model 

pembelajaran quantum learning menggunakan media 

animasi Macromedia Flash pada materi elastisitas zat 

padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Persentase Aktivitas Guru Dan Siswa 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, jika terdapat 

kendala-kendala yang timbul selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, maka peneliti melakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya. Jika pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran quantum Learning 

menggunakan media animasi Macromedia Flash dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka pembelajaran 

tersebut sudah berhasil dilaksanakan. Berdasarkan analisis 

hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan 

dibelakang, maka dapat diperoleh bahwa penerapan model 

pembelajaran quantum learning menggunakan media 

animasi Macromedia Flash dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, hal ini dapat menjawab rumusan masalah 

peneliti dalam penelitian ini sebagaimana telah diuraikan 

pada bab sebelumnya.  

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dengan model pembelajaran quantum learning 

menggunakan macromedia flash. Berdasarkan hasil 

perhitungan (lampiran 27) jawaban yang diperoleh dari 

angket yang disebarkan kepada 20 orang siswa dikelas X 

MAN Peusangan diperoleh bahwa siswa memberikan 

respon yang sangat baik untuk model pembelajaran 

bertukar pasangan. Dimana persentase penerimaan siswa 

mencapai 90%. 

 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di 

MAN Peusangan dapat disimpulkan bahwa: Peningkatan 

hasil belajar siswa kelas X MAN Peusangan pada konsep 

elastisitas zat padat dengan model pembelajaran quantum 

learning menggunakan media animasi Macromedia Flash 

meningkat. Pada siklus I yang berkategori sangat kurang 

(40%) dan siklus II yang berkategori baik (85%), hal ini 

terbukti bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. 

persentase aktivitas guru dan siswa, pada setiap siklus 

yaitu siklus I yang berkategori sangat kurang (60%), dan 

siklus II yang berkategori baik (80%) untuk aktivitas guru. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa siklus I yang berkategori 
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kurang baik (62%) dan siklus II yang berkategori baik 

(81%). Respon siswa sangat setuju mencapai 91 % 

berkategorikan sangat baik. 
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